PROFIL PERUSAHAAN

Nama Perusahaan
PT. Hok Tong Jambi

Lokasi
J1. Raden Patah Rt.07 Kelurahan
Sejinjang

Tahun Berdiri
1937

Produk
Crumb Rubber

Target Pasar
Domestik dan Internasional

“Pada awalnya kami menghadapi
masalah manajemen tempat
usaha yang buruk, lokasi kerja
yang berantakan serta kurangnya
kesadaran para pekerja untuk
memberikan yang terbaik bagi
perusahaan. Berkat SCORE sekarang
Hok Tong menjadi perusahaan yang
lebih baik”

Kasma Adinata
Kepala HReGA

SC@[RE Training

Sustaining Competitive and Responsible Enterprises
Kesinambungan Daya Saing dan Tanggung Jawab Perusahaan

Sebagai salah satu perusahaan yang
berdiri cukup lama di Indonesia, PT
Hok Tong Jambi telah banyak melalui
naik turun perjalanan bisnis. Kendati
telah berdiri sejak tahun 1937 sebagai
perusahaan yang bergerak dibidang
usaha dagang karet alam, Hok Tong terus
melakukan terobosan dan berinovasi
untuk dapatbersaing dengan perusahaan
sejenis diera globalisasi. Berlokasi di
daerah Sejinjang, Jambi, Hok Tong saat
ini menjadi supplier crumb rubber kepada
banyak perusahaan maupun
international ternama seperti Sumitomo,
Bridgstone, Goodyear, Michelin dan
lainnya. Bahkan, di lima tahun terakhir
Hok Tong juga mengekspor produk-
produknya secara besar ke Cina dan USA.

lokal

Hok Tong merupakan perusahaan
crumb rubber yang cukup besar secara
entitas. Saat ini perusahaan eksportir
crumb rubber tersebut didukung oleh 237
orang pekerja dengan 208 pekerja pria
dan sebanyak 29 orang pekerja wanita.
Hok Tong memiliki target produksi
yang cukup besar guna memenuhi
permintaan pasar yang berkisar 2000
ton SIR-20 perbulan.

Sebagai perusahaan berpengalaman,
Hok Tong memerlukan berbagai inovasi
untuk terus berkompetisi di industri
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crumb rubber. Inovasi itu tidak hanya
terbatas pada mesin saja namun juga
termasuk inovasi perusahaan secara
menyeluruh yang meliputi perubahan
pengolaan sumber daya, efisiensi,
perubahan cara mengatur perusahaan
serta perbaikan kondisi tempat dan
fasilitas kerja. Tantangan inilah yang
dihadapi oleh Kasma Adinata sebagai
Manager HR&GA di PT Hok Tong. Ia
berkewajiban untuk mencari satu
metode peningkatan perusahaan yang
menyeluruh  namun mudah
diterapkan. “Pada  awalnya
menghadapi masalah manajemen tempat
usaha yang buruk, lokasi kerja yang
berantakan serta kurangnya kesadaran
para pekerja untuk memberikan yang
terbaik bagi perusahaan”ujar Kasma.

untuk
kami

Beruntunglah Kasma mengenal tim dari
Balai Latihan Kerja dan Peningkatan

Produktivitas Provinsi Jambi yang
memperkenalkan  Program  SCORE.
Saat mengikuti sosialisasi Program

SCORE manajemen Hok Tong akhirnya
sepakat untuk bergabung pada Februari
2016. Tujuan awalnya saat itu adalah
mampu membantu Hok Tong untuk
melakukan pembenahan lokasi kerja
yang berantakan, merangkul para pekerja
dengan komunikasi yang lebih baik serta
melakukan efisiensi.



APA KATA MEREKA

“Penghematan ini disambut
gembira
Manajemen merasa SCORE
berkontribusi signifikan
terhadap efisiensi di
perusahaan”

manajemen.

Merry
Manager Kantor PT Hok Tong

“Kami sebisa mungkin

memberikan fasilitas
pendukung yang memadai
di pabrik, agar semua
pekerja dapat bekerja sacara
optimal’ungkap  Hermawan

Budiman, Kepala Pabrik.

“Setelah implementasi SCORE
kualitas produk kita semakin
membaik. Akibatnya terjadi
penurunan secara signifikan
terhadap barang reject”

Satriadi Wijaya
Kepala Quality Control (QC)

"Pelatihan SCORE mengubah
banyak hal dalam diri saya.
Saya sekarang menjadi pekerja
yang mengerti apa itu 5S dan
keuntungannya buat diri
sendiri. Berkat 5S saya dapat
menjadi pekerja produktif
untuk perusahaan dan
Keluarga”

Alamsyah
Staff Bengkel
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Saat SCORE dimplementasikan pertama
kali, ada beberapa pekerja yang resisten.
Hal ini pada dasarnya dipicu nyamannya
pekerjaan yang telah mereka lakukan selama
puluhan tahun. Namun dukungan besar serta
komitmen pihak manajemen untuk mengubah
pola bekerja serta membangun motivasi baru
pekerja lewat program SCORE membuahkan
hasil positif. Tim manajemen Hok Tong
melalui Kasma memulai dengan membentuk
Entreprise Improvement Tim (EIT) atau yang
dikenal dengan Tim Peningkatan Produktifitas.
Keanggotaan serta kegiatan tim EIT langsung
melibatkan para pekerja pabrik dan pihak
manajemen. Disinilah perubahan itu mulai
terlihat. Karena briefing antara pekerja dan
manajemen rutin dilakukan maka terjadilah
komunikasi secara dua arah. Dampaknya para
pekerja menjadi lebih dihargai dan semakin
termotivasi untuk bekerja lebih baik.

Setelah dibentuknya tim EIT, manajemen
segera melakukan pembenahan area produksi
dan gudang yang berantakan. Tata letak
gudang yang tidak rapi menjadikan para
pekerja mengalami kesulitan saat mencari
barang. Mereka bisa menghabiskan empat
jam untuk mencari satu barang saja. Lewat

5S tata letak gudang berhasil dirapikan
dan di tata ulang, ini berakibat dengan
pengurangan waktu pencarian yang
menjadi hanya 2 jam saja. SCORE juga
mengubah  pendekatan manajemen
kepada para pekerja. Komunikasi yang
sebelumnya cenderung satu arah kini
menjadi lebih baik. Para pekerja tidak
merasakan tekanan atau keengganan

dalam memberikan ide dan inovasi
kepada pihak manajemen.
Setelah implementasi SCORE para

pekerja melakukan inovasi peremajaan
mesin dengan menggunakan fasilitas
in-house bengkel yang berimbas pada
peningkatan produksi para pekerja.
Sebelum SCORE diimplementasikan para
pekerja rata-rata memproduksi 1700
ton SIR-20 per bulan, jumlah ini masih
belum memenuhi permintaan pasar yang
semakin meningkat. Dengan adanya
inovasi peremajaan mesin, saat ini
pekerja Hok Tong mampu memproduksi
sekitar 2000 ton SIR-20 perbulan yang
artinya sudah sesuai dengan permintaan
pasar. Selain itu para pekerja bengkel
juga dilibatkan dalam tim EIT SCORE
sehingga mereka mendukung penuh
inovasiperemajaan mesin dengan terlibat



Mesin-mesin

di Pabrik PT Hok Tong

aktif untuk memodifikasi mesin-mesin
produksi di bengkel.

SCORE juga merubah pola manajemen
dalam jumlah
jam kerja. Dulu para pekerja yang
target produksi 80
ton per hari harus bekerja lembur
untuk memenuhi target tersebut dan
sekaligus mendapatkan insentif dari
pencapaian produksi Hal
ini dianggap tidak efisien dan efektif
bagi perusahaan terutama terkait
pengeluaran biaya produksi. Setelah
implementasi SCORE pekerja mampu
memproduksi 40 ton hanya dalam
waktu setengah hari saja.
membawa dampak positif bagi para
pekerja. tanpa bekerja
lembur para pekerja tetap dapat
menikmati insentif dari pencapaian
target produksi 80 ton dalam satu
hari. Selama implementasi SCORE
Hok Tong berhasil menghemat 8.454
jam lembur dari total 237 pekerja pada
bulan Juli 2016 menjadi 7.116 jam pada
bulan Oktober 2016 dengan pekerja
sebanyak 241 orang. Penghematan jam

memberlakukan

mempunyai

mereka.

Hal ini

walaupun

produktivitas dimana sebelumnya
dengan pekerja yang lebih sedikit
tapi konsumsi waktu kerja cukup
tinggi sedangkan sekarang jumlah
pekerja meningkat namun konsumsi
waktu bekerja menurun.
Pengehematan jam kerja serta
peremajaan atau renovasi mesin-
mesin pabrik ini berimbas secara
signifikan terhadap pemakaian
listrik. Hok Tong menghemat kurang
lebih 500 juta rupiah dari pemakaian
listrik dari tahun 2016 dibanding
tahun 2015. Hok Tong berhasil
menurunkan jumlah pemakaian
listrik dari 125,37 kwh/ton di bulan
Juli 2016 menjadi 109 kwh/ton. Tidak
hanya itu, dengan sistem jam kerja
baru para pekerja pabrik bahkan
mampu memenuhi target setelah
jam 12 siang artinya sudah ada
peningkatan produktivitas didalam
pabrik.

Inovasi lainnya adalah pergantian
bahan solar ke gas untuk mesin
pengering atau dryer. Pengunaan

mempengaruhi  penghematan  biaya
produksi perusahaan untuk pembelian
bahan bakar. Lewat mesin pengering gas
ini Hok Tong menghemat 50 sampai 100
juta perbulan dari mesin yang sama saat
menggunakan solar yang lebih boros.
“Penghematan ini disambut gembira
manajemen. Manajemen merasa SCORE
berkontribusi  signifikan  terhadap
efisiensi di perusahaan”ujar Merry,
Manager Kantor PT Hok Tong.

Implementasi SCORE juga berdampak
pada Quality Control (QC) produksi.
suksesnya penerapan 5S berpengaruh
terhadap turunnya jumlah barang reject.
Pada Juli 2016 barang reject mencapai
27.720 ton namun angka tersebut berhasil
ditekan menjadi 10.080 ton pada Oktober
2016. “Setelah implementasi SCORE
kualitas produk kita semakin membaik.
Akibatnya terjadi
signifikan terhadap barang reject’ujar
Satriadi Wijaya, Kepala Quality Control
(QO.

penurunan secara

Perubahan lain yang dirasakan oleh
para pekerja Hok Tong adalah rutinitas

kerja ini menunjukkan peningkatan gas untuk mesin  pengering briefing pagi yang sering diadakan.
Grafik Jam Kerja Lembur (dalam satuan jam)
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Hal ini berdampak semakin solidnya
hubungan kerja antar karyawan.
Selain itu dipabrik  terdapat
penambahan fasilitas baru seperti
toilet, tersedianya papan pengumuman
dan bertambahnya kegiatan diluar jam
kerja seperti olahraga bersama dan
donor darah. “Kami sebisa mungkin
memberikan fasilitas pendukung yang
memadai di pabrik, agar semua pekerja

dapat bekerja sacara optimal’ungkap
Hermawan Budiman, Kepala Pabrik.

Implementasi SCORE membawa sebuah
perubahan baru bagi Hok Tong. Tidak
hanya untuk kepentingan bisnis namun
juga menambah kesejahteraan bagi
pekerja. Saat ini para pekerja Hok Tong
menerima keutungan langsung dari
mengikuti program SCORE. Mereka
menjadi pekerja yang lebih terbuka dan

kreatif serta selalu termotivasi untuk
terus memberi yang terbaik.”Pelatihan
SCORE mengubah banyak hal dalam
diri saya. Saya sekarang menjadi
pekerja yang mengerti apa itu 5S dan
keuntungannya buat diri sendiri. Berkat
5S saya dapat menjadi pekerja produktif
untuk perusahaan dan Keluarga”ujar
Alamsyah, Staff Bengkel.

SEBELUM

SESUDAH

Area mesin yang disusun lebih rapih untuk menghindari kecelakaan kerja (atas)
Penggantian conveyor 70cm menjadi 100cm (bawah)
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